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GAYA BAHASA IMAM SYAFI’I DALAM PUISI
“DA’IL AYYAMA TAF’ALU MAA TASYAU” (STUDI STILISTIKA)

Muhammad Hasyim, Fuzti Nadya Brilian
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah menganalisa stilistika retorika puisi Imam Syafii
berjudul Da’il Ayyama Taf’alu Ma Tasyau dari berbagai aspek dengan
menggunakan teori stilistika yang dikemukakan oleh Dr. Syihabuddin Qalyubi.
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif dan merupakan penelitian
kepustakaan (library research), yaitu dengan menganalisa puisi Da’il Ayyama
Taf’alu Ma Tasyau pada aspek-aspek dalam stilistika. Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah Da’il Ayyama Taf’alu Ma Tasyau dengan ditambah data
pendukung berupa artikel, buku-buku dan serta hasil penelitian jurnal yang
relevan. Teknik pengumpulan data berupa baca dan catat. Hal ini sesuai dengan
definisi dari penelitian studi pustaka, yaitu suatu kegiatan penelitian yang
menggunakan sumber berupa koleksi perpustakaaan untuk mendapatkan data
penelitiannya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam puisi Imam
Syafii berjudul Da’il Ayyama Taf’alu Ma Tasyau ditemukan beberapa aspek
stilistika Qalyubi, yaitu; fonologi, sintaksis (anastrof/ al-Taqdim wa al-Ta khir
dan oksimoron/ al-Thibag wa al-Mugabalah), morfologi (Al-udul bi al-shigah an
al-ashl al-siyaqi), dan kajian imagery yang merupakan ranah kajian paling
dominan digunakan penyair dalam puisi ini, ditemukan gaya Bahasa metafora/

isti ‘aroh, personifikasi/ isti ‘arah kinayah, dan epitet/ kinayah.
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PENDAHULUAN

Sastra merupakan sarana membentuk cara berkomunikasi yang kreatif dan
imajinatif. Sastra bukan hanya cerita khayal, namun di dalam kalimat ringkas
terdapat makna indah dan mendalam jika difahami dan dianalisa. Mayoritas
sastrawan menghasilkan karya mereka dengan merenungkan, mengamati dan
menelaah keadaan serta belajar dari pengalaman harian. Banyak hal berkaitan
gejolak jiwa (rasa) mereka yang tidak mampu diimplementasikan dengan
perbuatan, tapi hanya mampu dirangkai dalam kata-kata yang dibaca. Tulisan
yang dibuat dengan hati bisa menarik pembaca untuk hanyut terbawa arus karya
pengarang, itulah hakikat sastra.

Karya sastra beragam bentuknya, dan masing-masing memiliki gaya
tersendiri. Gaya atau style pada dasarnya merupakan sesuatu yang pasti ada dan
digunakan dalam keseharian seseorang. Setiap perbuatan seseorang secara
disadari atau tidak, dilakukan dengan menggunakan cara-cara tertentu. Demikian
juga dengan kegiatan berkomunikasi seseorang, penyampaian ide dan gagasan
yang terdapat dalam pikiran diwujudkan dalam bentuk bahasa dengan cara atau
gaya yang berbeda antara individu. Perbedaan ini terlihat dari pemilihan kata dan
ungkapan yang digunakan, serta cara penyampaian si penutur. Hal inilah yang
disebut dengan gaya bahasa. Gaya dalam berbahasa tidak hanya terlihat dalam
konteks berbahasa lisan, melainkan juga dapat dilihat dalam bahasa tulisan, baik
buku-buku non fiksi maupun fiksi seperti novel, prosa, atau syair/puisi (Qolyubi,
2017:4).

Bahasa dalam sastra dirangkai dan dipoles dengan sedemikian rupa oleh
penyair hingga memunculkan gaya bahasa yang indah. Bahasa dalam karya sastra
menjadi bahasa yang paling khas dan berbeda dengan bahasa dalam ujaran
keseharian. Oleh karena itu, sastra memiliki autonomy of the aesthetic, kekuatan
esetika tersendiri (Endraswara, 2006:71).

Karya sastra tanpa keindahan bahasa akan menyebabkan pembaca merasa
hambar ketika membaca karya tersebut, karena keindahan karya sastra selain
dilihat dari makna yang disampaikan, hal utama yang diperhatikan adalah
kemampuan penulis dalam memainkan bahasa. Kemahiran dan kelenturan penulis
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dalam mengolah dan merangkai bahasa dalam karyanya akan menciptakan
keindahan yang khas pagi karya sastranya dan sekaligus akan memberikan
penilaian terhadap karyanya tersebut. Pradopo dalam Endraswara (2006:72).
mengatakan bahwa nilai seni dari sastra ditentukan dengan gaya bahasanya.
Kepandaian penyair dalam bermain stilistika akan menentukan kemahiran dalam
estetikanya.

Salah satu bentuk keindahan dalam stilistika tergambar dalam syair-syair
arab baik syair arab klasik maupun syair arab modern. Syair arab memiliki
karakteristik tersendiri dalam aspek stilistika yang membedakannya dengan jenis
karya sastra arab lainnya seperti prosa dan novel, dan juga berbeda dengan syair
dalam bahasa lainnya. Para penyair arab memiliki naluri kebahasaan terutama
dalam bersastra yang sangat kuat, sehingga hasil karya-karyanya menjadi karya
sastra yang indah. Selain itu, juga didukung dengan kebendaharaan kosa kata
bahasa arab yang sangat melimpah, sehingga penyair dalam memainkan kata-kata
yang beragam dalam syairnya dan membentuk gaya bahasa yang khas dari syair
tersebut.

Di antaranya adalah penyair Arab yang merupakan seorang dari empat
Imam Madzhab dalam bidang Figh, yaitu Muhammad bin Idris al--Syafi’i. Ia
merupakan penyair arab klasik yang berasal dari Gaza, Palestina. la termasuk
ulama dan penyair yang hidup pada zaman keemasan Islam, yaitu Dinasti
Abbasiyah. la seorang sastrawan besar dan penyair ulung yang diakui
kepakarannya dalam bidang sastra Arab oleh para ahli bahasa (al-Lughawiyyun).
Bahkan, beliau disandingkan sejajar dengan nama besar Labid bin Rabi’ah,
pujangga besar Jahiliyyah yang syair-syairnya digantung di Ka’bah
(alMu’allagat). Pendalamannya terhadap masalah bahasa dan kesusastraan
terbilang cukup lama, lebih kurang 17 tahun, sejak ia masih kanak-kanak sampai
menjelahg masa remaja. la bergaul langsung dengan suku Huzail, satu-satunya
suku Arab yang paling fasih dalam berbahasa Arab saat itu. Mereka mendiami
daerah baduy, Arab bagian Selatan. Faktor lain yang membuatnya menjadi

seorang penyair adalah kepeduliannya yang sangat tinggi terhadap perbuatan



manusia, terutama dari aspek etika dan estetikanya. la menulis banyak syair Arab.
Syair-syair tersebut terkumpul menjadi satu dalam Diwan al-Imam asy-Syafi i.

Di antara syair-syair yang terdapat dalam diwan tersebut adalah syair
berjudul Da’il Ayyama Taf’alu Ma Tasyau. Syair ini sangat menarik untuk
menjadi objek penelitian. Di samping memuat banyak aspek gaya bahasa, mudah
dipahami, secara makna pun syair ini syarat dengan nilai-nilai luhur dan kearifan
tentang kelapangan, kesetiaan, integritas, kedermawanan, dan ketenangan dalam
menjalani kehidupan, bahkan aspek makna secara global puisi ini berisi watak
positif manusia yang disajikan dengan berbagai perumpamaan menawan,
menunjukkan sikap negatif manusia dan dinasihati melalui kata halus, puisi ini
juga menjelaskan takdir Allah berupa ketetapan Rizki dan adanya kematian tak
dapat dihindari oleh setiap makhluk hidup meski mereka berusaha sekuat tenaga.
Nilai-nilai positif ini sangat relevan dengan keadaan sekarang dan tidak akan
usang sepanjang jaman.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus peneliti pada penelitian ini
adalah menganalisa sastra berupa puisi karya Imam Syafii yang berjudul Da’il
Ayyama Taf’alu Ma Tasyau dari aspek stilistika.

Terdapat beberapa penelitian yang menggunakan kajian stilistika dengan
berbagai objek berbeda. Diantaranya penelitian yang dilakukan Ulyah Darajah
dan Aisyam Mardliyyah dengan judul stilistika dalam qashiidah sa’duna fiddunya
karya habib ahmad bin muhammad al-muhdhor. Tidak jauh berbeda dengan
penelitian yang akan dibahas peneliti. Penelitian ini menganalisis samawit
konsonan dan showaait vokal dari aspek fonologi dalam burdah sa’duna, dari segi
gramatikal penelitian ini menjelaskan aspek sintaksis dan morfologis pada tiap
bait burdah, dan aspek imagery, peneliti menemukan bentuk imagery berupa
anaphora, epifora, rima dan kinayahnya.

Penelitian selanjutnya pernah dilakukan oleh Sita Khoiriah, Ali Nuke
Affandy, Insani Wahyu Mubarok analisis stilistika puisi gresla mamoso karya
aming aminoedhi. Analisis yang dilakukan pada penelitian ini lebih condong pada

teori yang dikemukakan oleh tarigan, gaya bahasa yang dihasilkan berdasarkan



penelitian ini diantaranya gaya bahasa asonansi, repetisi, hiperbola, paralelisme,
dan personifikasi.

Penelitian lainnya, dilakukan oleh Abdullah Ridho (2017) dengan judul
Kompleksitas Gaya Bahasa Diwan Al-Imam Asy-Syafi’l (Studi Analisis Stilisika).
Hasil penelitian menunjukkan gaya bahasa yang beragam dalam syair Imam Asy-
Syafi’l dari beberapa aspek. Di antaranya, mustawa as-sauthi yang terdiri dari
tujuh gaya bahasa, di antaranya adalah bentuk gofiyah syair. Selanjutnya pada
mustawa as-shorfi yang terdiri dari tiga gaya bahasa. Kemudian pada mustawa
asn-anhwi yang terdiri dari empat gaya bahasa. Adapun pada mustawa ad-dalali,
terdiri dari empat gaya bahasa, dan pada mustawa at-tashwiri, terdiri dari lima
gaya bahasa. Masing-masing gaya bahasa pada setia aspek memiliki peran bagi
pembaca dalam memunculkan makna syair.

Penelitian selanjutnya adalah Azalia Mutammimatul Khusna. (2019).
Penelitiannya berjudul Kisah Nabi Sulaiman A.S dalam Al-Quran (Analisis
Stilistika). Pada penelitian ini, peneliti menemukan lima aspek stilistika dalam
kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Quran. Yaitu, aspek fonologi mencakup di
dalamnya berupa penggunaa nabratau aksen, aspek mofrologi meliuti pemilihan
bentuk kata dan perpindahan bentuk kata dalam konteks yang sama, aspek
sintaksis meliputi repetisi atau pengulangan, aspek semantik meliputi sinonim,
antonym, dan polisemi, dan aspek imagery mencakup tasybih dan majaz.

Peneliti lain yang juga membahas aspek-aspek stilistika adalah Choirul
Umam. (2017). Judul penelitiannya adalah Surat Lugman (Studi Analisis
Stilistika). Hasil penelitiannya berupa aspek fonologi pada surat al-lugman
mencakup beragam bunyi, maqgtho, dan fasilah. Pada aspek semantic meliputi
sinonim, antonym, dan polisemi. Pada aspek morfologi, terdiri dari bentuk-bentuk
kata, dan pada aspek sintaksis mencakup bentuk kalimat deklaratif dan
eklamatoris

Dari penelitian-penelitian di atas, diketahui bahwa persamaan dengan
penelitian ini adalah dari segi teori atau kajian yang digunakan yaitu tentang
aspek-aspek dalam stilistika. Adapun perbedaannya terletak pada objek yang
digunakan, yaitu syair Da’il Ayyama Taf’alu Ma Tasyau. Dalam penelitian ini,
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peneliti akan menmaparkan bentuk-bentuk aspek stilistika dalam syair tersebut
dan juga pengaruh atau peran dari gaya bahasa yang digunakan terhadap makna
dalam syair

METODE PENELITIAN

Penelitian Puisi Imam Syafii berjudul Da’il Ayyama Taf’alu Ma Tasyau
termasuk penelitian deskriptif kualitatif dan merupakan penelitian kepustakaan
(library research), yaitu dengan menganalisa puisi Da’il Ayyama Taf’alu Ma
Tasyau pada aspek-aspek dalam stilistika yaitu dilakukan dengan cara memahami,
menganalisa dan berfikir optimal untuk menghasilkan data yang akurat. Sumber
data primer dalam penelitian ini adalah puisi Da’il Ayyama Taf’alu Ma Tasyau
dengan ditambah data sekunder berupa artikel, buku-buku dan serta hasil
penelitian jurnal yang relevan yang didapat peneliti dari internet berupa bacaan
artikel dan jurnal serta dari beberapa buku buku-buku yang berhubungan dengan
puisi beserta teori stilistika (Faizun: 2020).

Teknik pengumpulan data berupa baca dan catat. Hal ini sesuai dengan
definisi dari penelitian studi pustaka, yaitu suatu kegiatan penelitian yang
menggunakan sumber berupa koleksi perpustakaaan untuk mendapatkan data
penelitiannya. Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan
data adalah:

1. Mencari dan mengumpulkan semua data yang berhubungan dengan objek
kajian

2. Mencatat data yang diperoleh dari syair Da il Ayyama Taf alu Ma Tasyau

3. Mengklasifikasikan data sesuai teori prespektif yang akan dikaji

Adapun langkah-langkah analisa data tersebut sebagaimana dikemukakan
oleh Endraswara (2006:75) adalah sebagaimana berikut:

1. Peneliti menentukan aspek atau bentuk stilistika yang akan dianalisis,
seperti fonologi, morfologi, sintaksis, dan lain-lain.

2. Peneliti jJuga menghubungkan bentuk atau aspek stilistika tersebut dengan
bentuk estetika dalam syair

3. Peneliti menentukan fungsi dari bentuk stilistika yang digunakan dalam

aspek tersebut



4. Peneliti menganalisis makna dari setiap bait syair dengan memperhatikan
fungsi dari bentuk stilistika dalam syair tersebut
5. Peneliti menarik kesimpulan hasil analisa.
PEMBAHASAN
Aspek Kajian Stilistika pada Puisi

Stilistika adalah pembelajaran memahami indahnya makna bahasa dalam
karya sastra, Dalam hal ini terdapat tiga sarana analisis yang bisa digunakan yaitu
linguistic models, theoris dan frameworks. Dari sinilah keindahan makna
ditemukan (Norgaard dkk: 2010) Keindahan stilsitika terlihat dari aspek fonologi,
sintaksis, morfologis, dalalah, imagery, pragmatik, sarana retorika sampai
grafologi. Tujuan mengkaji stilistika untuk mengetahui seberapa detail pengarang
memahami lingusitik dan menerapkannya dalam suatu karya sehingga mengetahui
indahnya retorika makna sastra (Nurgiantoro: 2014) stilistika pada puisi yaitu
mengkaji penggunaan dan gaya bahasa untuk mendapatkan estetika dari setiap
puisi (Sitohang: 2018).

Aspek dasar kajian stilistika terfokus pada tiga tempat. Pertama uslubiyah
an-nadzoriyah atau kajian seluruh aspek bahasa. Kedua uslubiyah at-tatbigiyah
atau kajian bahasa fokus ciri dan karakteristik teks. Ketiga, uslubiyah al-
mugoronah perbandingan tingkat bahasa dalam suatu teks. Syihabudin galyubi
berpendapat bahwa dalam al-mustwayat al-uslubiyyah (ranah analisis stilistika)
sangat luas secara vertikal dan horizontal namun dia membagi menjadi 5 yaitu Al-
Mustawa al-sauti (ranah fonologi), Al-Mustawa al-Sarfi (ranah morfologi), Al-
Mustawa al-Nahwi aw al-Tarkibi (ranah sintaksis), Al-Mustawa al-Dalali (ranah
semantik) dan Al-Mustawa al-Taswiri (ranah imagery).

Al-bagilani mengungkapkan buffon le style est I'homme meme (gaya
adalah orang itu sendiri). Al-bagilani juga berpendapat bahwa setiap penyair puisi
memiliki gaya mereka masing-masing (Qolyubi,2017:32) melihat ranah kajian

stilistika menurut pendapat galyubi peneliti berfikir untuk menganalisa puisi Da il



Ayyvama Taf’alu Ma Tasyau karya imam syafi’i menjadi beberapa aspek kajian
diantaranya:
1. Al-mustawa al-sauti (Ranah Fonologi)

Analisis ranah fonologi bertujuan mencari fungsi huruf dan bunyi yang
ditimbulkan dari bait puisi. (Muzakki,2009: 40) Dalam ranah ini ada dua efek
yang ditimbulkan yaitu efek terhadap keserasian dan makna yang dihasilkan,
namun peneliti hanya menfokuskan pada keserasian huruf yang ada pada syiir
puisi ini. Peneliti memfokuskan pada satu huruf yaitu hamzah yang ada di tiap
bait akhir puisi Da’il Ayvama Taf’alu Ma Tasyau karya Imam Syafii. adapun lafal
puisi tersebut adalah sebagaimana berikut:

sLadl) (S 13) Lt by H Lzs b fais oY g
s LU Sosled Lo H# L W g Y5
sBgll g amlond) Slaasd s F 1l J1saY Je Sy oS5
slad U 0, OF Srus H UL (3 Sligs w870l
szl 5 LS ek # e IS sl Ao
Sy e L S6 H Y3 b el 5 Yy
el OLLU W (3 L 2 e L) 5 s
slall B (3 gy edy T ST amy d 235
sy Vg e o2 Vo o Vs oo 0 Vs
o LA U Loy sl H g5 (815 sl 13
slov Vo 4 o)l Yo H LU ansbuy <Jp s
sladl) Glo Ladl) I 130 H Sy danly A 2
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Fonologi arab mengkategorikan hamzah menjadi 2 (dua):
1. Huruf halgy, pengucapan melalui tenggorokan dan berada paling dalam
menurut makhraj.
2. Konsonan plosif (shamit infijary), keluarnya huruf dengan cara

terkumpulnya udara di rongga dada lalu dikeluarkan dan berhenti tiba-tiba

2. Al-Mustawa al-Nahwi au al-Tarkibi (Ranah Sintaksis)

Analisis ranah Al-Mustawa al-Nahwi au al-Tarkibi memiliki banyak aspek
yang harus diteliti. Dalam ranah ini tidak untuk menjelaskan kedudukan atau
harokat akhir kata namun cenderung mengungkap apa rahasia dibalik penggunaan
kata tersebut. Peneliti menemukan 6 (enam) Bait dalam puisi Da’il Ayyama
Taf’alu Ma Tasyau karya imam syafi’i yang menggunakan analisis ranah ini .
adapun detail bait dan penjelasannya akan dijelaskan sebagaimana berikut:

Tabel 1. Analisis stilistika dalam Puisi Imam Syafii berjudul

Da’il Ayyama Taf alu Ma Tasyau

No Bentuk Jumlah Fungsi

1 | Anastrof (al-Tagdim 4 Penekanan dan pengkhususan:
wa al-Ta 'khir) pesan

2 | Oksimoron (al-Thibag 2 Penekanan: pesan
wa al-Mugabalah)

Pertama, (Tarigan,2013: 85) Anastrof adalah retorika terbaliknya susunan
kata dalam kalimat. Anastrof dalam khazanah arab dikenal dengan istilah at-

taqdim wat ta ’khir.

i L el Wb H L W ¢34 s

slad U 05 OF Srus H UL (3 Sliges w870l

sl OLlall U 3 L H 2 e Ll 25 Yy
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Dalam gramatikal bahasa arab susunan yang benar adalah mendahulukan
mubtada’ daripada khobar namun terkadang juga dibalik yakni mendahulukan
khobar daripada mubtada’ dengan alasan tertentu. Bait diatas merupakan contoh
dari mendahulukan khobar daripada mubtada’ dengan alasan khobar didahului
huruf jer. Tujuannya adalah untuk ta’kid dan takhsis. Pada lafal “sl& Lidl) &l a1
menekankan bahwa musibah tidak akan abadi, Semuanya akan berakhir jika sudah
masanya. Lafal “sUst L” menunjukkan adanya pengkhususan penyair yaitu ingin
adanya tutup (berupa tirai atau sejenisnya) sebagai penutup untuk aib-aib. Dan
lafal “sL QWb mengkhususkan sifat yang hanya dimiliki si bakhil atas segala
kekayaan dan limpahan nikmat yang Allah berikan padanya.

Sy e Bl 56 H Y5 bs oled 5 Yy

Susunan gramatikal arab seharusnya maf’ul jatuh sesudah fail. Namun
dalam bait ini penyair mendahulukan jer majrur dan dhorof padahal secara makna
dan qoidah keduanya harus diakhirkan. Tujuannya adalah untuk mengkhususkan
bahwa kehinaan hanya ada pada orang kafir musuh islam (orang kafir).

Kedua, Oksimoron adalah penggunaan kata yang berlawanan dan
mengandung pertentangan tapi dalam frase yang sama. Dalam khazanah arab
dikenal dengan istilah At-Tibaq dan Al-Mugobalah.

sy Vg clile ot Yo g Yy o0y 0= Vs

sl G5 3 g eds HE T iy e 2055

Retorika oksimoron pada bait pertama deretan puisi diatas memberikan
pesan bahwa hidup tak selamanya menetap pada satu keadaan, semuanya akan
terus berputar bagaikan roda atau berputar layaknya perputaran bumi mengelilingi
matahari maka hendaklah kita tau apa yang akan kita lakukan jika kita berada
pada keadaan tertentu. Sedangkan bait kedua deretan puisi diatas memberikan
pesan bahwa rizki yang Allah berikan pada manusia sudah ditetapkan sejak
pertama kali mereka dilahirkan di muka bumi ini. Rizki tidak akan berkurang atau
bertambah maka bagaimana kita mensyukuri semua karunia dan nikmat Allah

yang sudah diberikan kepada kita dan mengelolanya dengan baik agar suatu hari
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kelak ketika Allah meminta tanggung jawab Kita atas apa yang sudah
dikaruniakan kita bisa mempertanggung jawabkannya.
3. Al-Mustawa Al-Sarfi (Ranah Morfologi)

Analisis ranah kajian Al-Mustawa Al-Sarfi sangat luas namun peneliti
hanya memfokuskan pada aspek terpenting dalam kajian ini yaitu Al-udul bi al-
shigah an al-ashl al-siyaqi (berasal dari kata yang sama namun berbeda bentuk).
(Qolyubi,2009: 108)
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Bait keempat dan kelima yang sudah digaris bawahi di atas menunjukkan
kemiripan makna namun berbeda sighatnya, bait pertama diatas memiliki sighat
masdar. Adapun bait kedua pada puisi diatas memiliki sighat fiil mudhori
sehingga bisa memiliki dua zaman yakni hal dan istigbal namun yang diinginkan
penyair pada puisi di atas adalah zaman istigbal dan akan terealisasi jika

persyaratan yang disebutkan sebelumnya sudah terpenuhi.

slad U 0 OF Srus H UL (3 Eliges 0870l
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Bait keempat dan kesepuluh diatas berasal dari musytaq yang sama yaitu <
O - s —namun memiliki sigot yang berbeda bait keempat berupa fiil mudhori’ dan
bait kesepuluh fill madhi, perbedaan antara keduanya juga tampak dari huruf yang
mendahuluinya bait keempat didahului oleh 4,xadl "ci" Dan bait kesepuluh
didahului oleh 4,4l 45 ,aa4ll "W akan tetapi dari perbedaan ini keduannya juga
memiliki kesamaan yaitu sama sama bisa merubah fiil yang jatuh setelahnya

menjadi masdar.

i LA el W # L W ¢34 Y
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Bait kedua dan bait kedua belas yang digaris bawahi diatas berasal dari
musytaq yang sama yaitu J - -o namun keduanya memiliki sigot yang berbeda
karena memiliki tujuan berbeda pula, bait kedua berbentuk masdar (isim sifat)
bisa menunjukkan zaman madhi, hal dan istigbal melihat dari siyaqul kalam
sedangkan bait kedua belas berzaman madhi yang memiliki makna at-tsubut wad
dawam secara otomatis adanya qodho merupakan ketetapan yang pasti.

4. Al-Mustawa al-Tashwiri (Ranah Imagery)

Al-Taswiri adalah pengungkapan kata dari sesuatu yang abstrak atau
hayalan menjadi suatu gambaran yang dirasakan. (Darajah: 2019) Al-Taswiri
adalah bentuk penggambaran dalam mengungkapkan sesuatu yang abstrak,
perasaan, kejiwaan dan tabiat. (Qolyubi, 2017: 129) Adapun Al-Tashwiry dalam
Puisi imam syafi’i berjudul Da’il Ayyama Taf alu Ma Tasyau peneliti menemukan
retorika kiasan ranah imagey berupa metafora, personifikasi, dan epitet.

Tabel 2. Analisis stilistika dalam Puisi Imam Syafii berjudul Da il Ayyama
Taf’alu Ma Tasyau

No Bentuk Jumlah Fungsi

1 | Metafora (isti‘aroh) 1 Perbandingan:

memperjelas/memudahkan pemahaman

2 | Personifikasi 4 Perbandingan:
(isti’aroh kinayah) memperjelas/memudahkan pemahaman
3 | Epitet (kinayah) 2 Perbandingan:

menyembunyikan/mengagungkan

Pertama, Metafora (Al-Tashwir bi al-isti ‘arah) adalah pembentukan dua
hal yang berbeda dan dianalogikan sehingga menjadi satu kata yang bermakna
dengan penuh estetika. Metafora masuk kategori perbandingan dengan tidak
menggunakan huruf dan kalimat tasybihat seperti Jis , =3 <ldalam khazanah arab.
retorika ini dikenal dengan istilah isti’aroh. Adapaun retorika metafora dalam
Puisi Imam Syafii berjudul Da’il Ayyama Taf alu Ma Tasyau peneliti menemukan
di bait-bait sebagaimana penjelasan berikut ini:

sl OLlall U g L H L2 e Ll 25 Yy
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Lafal an-nar merupakan perumpamaan dari lafal al-bakhil yang sudah
disebutkan sebelumnya. Kiasan lafal ini digunakan sebagai perbandingan dari
lafal al-ma’. Bait ini menjelaskan bahwa kita tidak diperbolehkan untuk berharap
apapun terhadap orang lain terutama dari orang yang pelit karena seberapa banyak
harta yang mereka miliki tidak akan dibagikan sedikitpun pada yang
membutuhkan dan itu merupakan watak yang sudah ada dan melekat pada diri
mereka (bakhil).

Kedua, Personifikasi adalah penggambaran benda tak bernyawa seakan
memiliki sifat sama dengan manusia seperti bepergian, bertindak dan lain-lain.
Retorika seperti ini dalam khazanah arab dikenal dengan istilah isti’aroh
kinayah”. Dalam Puisi Imam Syafii berjudul Da’il Ayyama Taf’alu Ma Tasyau
peneliti menemukan retorika ini di empat bait sebagaimana detail penjelasannya

dibawah ini:

sladll (S 13 s by H olas Lo s oLV g

Lafal taf’alu menunjukkan arti bekerja disandarkan pada fail al-ayyama
yang memiliki makna hari-hari. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa hari adalah
nama untuk unit waktu maka tidak sepatutnya menggunakan redaksi taf’alu.
penyair mencoba menjelaskan kepada pembaca bahwa waktu terus berlalu maka
hendaklah kita memanfaatkanya dengan sebaik mungkin supaya tidak ada

penyesalan di hari kemudian.
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Satr pertama bait diatas menunjukkan arti “betapapun aib-aibmu banyak di
mata makhluk™” sebagaimana pengetahuan kita bahwa aib adalah kejelekan yang
ada pada diri seseorang namun tidak ingin diketahui oleh orang lain. Penyair
menunjukkan bahwa aib yang dimiliki masing-masing orang sangatlah banyak.
hanya sedikit yang dapat dilihat orang lain karena Allah sudah menutupi tersebut.
Namun dari sedikit aib yang sudah tampak saja mereka masih berusaha untuk
terlihat sempurna dihadapan sesama makhluk ciptaan Allah karena itu merupakan

bagian dari sifat manusia.
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Satr kedua bait diatas menunjukkan arti “maka tak ada bumi dan tak ada
langit yang bisa melindunginya”. Bumi dan langit adalah benda mati yang mana
secara logika tidak bisa melindungi siapapun namun maksud penyair
menggunakan dua redaksi kata ini menunjukkan kemanapun seseorang pergi, ke
ujung dunia atau bahkan ke tempat persembunyian semut dibawah bumi pun jika

takdir kematian tiba tiada seorangpun bisa melindunginya.
;bﬁ\o}\f&w#&yjufpiﬁ\@

Maksud dari bait diatas penyair melarang kita memiliki rasa kekhawatiran
lebih akan terlampauinya hari yang tidak sesuai ekspektasi karena hari terus
berlalu dan seseorang harus siap kapanpun atas semua takdir yang sudah
ditetapkan Allah, takdir apapun itu terutama kematian. Karena jika kematian
sudah menghampiri siap atau tidak dia harus kembali ke hadapan sang khalig.

Ketiga, Epitet (Al-taswir bi al-kinayah) adalah memberikan siri khusus
pada seseorang atau barang sebagai ganti dari nama orang atau barang tersebut.
Retorika ini dalam khazanah arab dikenal dengan istilah kinayah.

Sl LAl Lo g b H 658 13 ST 13)

Lafal maalikud dunya memiliki arti “pemilik dunia”. Sebenarnya pemilik
dunia hanyalah Allah semata namun dalam bait ini yang dimaksud adalah raja
pada zamannya. bait ini meyamakan antara orang yang memiliki sifat gona’ah
dengan raja. Penyair menjelaskan bahwa orang yang selalu bersyukur atas
pemberian Allah dan menerima apapun yang sudah dikehendaki oleh Allah
dengan raja menunjukkan tingginya derajat oarng yang memiliki sifat gonaah
tersebut.

sl Ol W 3 L H L2 e Lol 25 Yy

Bakhil adalah lawan dari kata “dermawan” istilah ini digunakan untuk
menyebut orang yang pelit dan tidak suka memberikan sedikit hartanya pada
orang lain. Penyair disini juga melarang kita berharap pada orang bakhil karena
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sesungguhnya itu hal mustahil karena sekalipun mereka bergelimang harta mereka
tidak rela membagikanya pada orang lain meskipun orang tersebut lebih
membutukan.
KESIMPULAN

Hasil analisis ini peneliti menemukan stilistika retorika puisi Imam Syafii
berjudul Da’il Ayyama Taf’alu Ma Tasyau dari berbagai aspek yaitu Al-Mustawa
al-sauti (ranah fonologi), Al-Mustawa al-Sarfi (ranah morfologi), Al-Mustawa al-
Nahwi aw al-Tarkibi (ranah sintaksis), Al-Mustawa al-Dalali (ranah semantik)
dan Al-Mustawa al-Taswiri (ranah imagery). Dalam Al-Mustawa al-sauti (ranah
fonologi peneliti memfokuskan pada satu huruf yaitu hamzah yang ada di tiap
bait akhir puisi. Peneliti menemukan 6 retorika ranah sintaksis dengan pembagian:
(1). Anastrof yang di dalamnya menunjukkan arti penekanan dan pengkhususan
dari bait puisi ini. (2) oksimoron berisi penyampaian pesan yang diharapkan oleh
penyair terhadap pembaca. Adapun ranah sarfi penelitian menemukan 2 kata yang
memiliki musytaq yang sama. Sedangkan 7 retorika lainnya peneliti temukan pada
ranah imagery dengan pembagian: (1). Metafora berfungsi memberikan
penjelasan secara detail pada pembaca, (2). Personifikasi berfungsi untuk
memudahkan pemahaman dengan menggunakan kata lain tapi dalam frase yang
berbeda, (3) Epitet berfungsi menyamarkan identitas dan mengagungkanya.
Berdasarkan analisa peneliti dalam puisi Imam Syafii berjudul Da’il Ayyama
Taf’alu Ma Tasyau penyair banyak menggunakan retorika imagery untuk pesa-
pesan yang ingin disampaikan guna menambah daya estetika puisi dan tidak

membosankan pembaca untuk membaca dan mendengarnya.
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